BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan
yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat
diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian
yang tercermin dari kenaikan pendapatan nasional. Kuznets,
mendifinisikan pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak
barang-barang ekonomi kepada penduduknya kemampuan ini tumbuh
sesuai dengan kemajuan teknologi, penyesuaian kelembagaan, dan
ideologi yang diperlukannya.® Menurut Sadono Sukirno, pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi memiliki definisi yang berbeda yaitu pertumbuhan
ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu
indikator keberhasilan pembangunan. Dengan demikian semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi maka kesejahteraan masyarakat juga akan semakin
meningkat. Sedangkan pembangunan ekonomi adalah usaha meningkatkan

pendapatan perkapita dengan cara mengolah kekuatan ekonomi potensial

! Jhingan, ML.200. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 337



menjadi ekonomi rill melalui penanam modal, penggunaan teknologi,
penambahan pengetahuan serta peningkatan keterampilan.?

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk
melihat kinerja perekonomian, baik di tingkat nasional maupun regional
(daerah). Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan output
agregat (keseluruhan barang dan jasa yang dihasilkan publik kegiatan
perekonomian) atau Produk Domestik Bruto (PDB).

PDB sendiri merupakan nilai total seluruh barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian baik yang dilakukan oleh warga lokal
maupun warga asing yang bermukim di negara bersangkutan. Sehingga,
ukuran umum yang sering digunakan untuk melihat laju pertumbuhan
ekonomi adalah persentase pertumbuhan PDB untuk skala nasional atau
presentase perubahan PDRB untuk skala Provinsi atau Kabupaten/Kota.

Menurut Sukirno pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
memiliki pengertian yang berbeda. Pertumbuhan ekonomi ialah proses
kenaikan output perkapita secara terus menerus dalam jangka panjang.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan. Dengan demikian semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
maka kesejahteraan masyarakat juga akan semakin meningkat. Sedangkan
pembangunan ekonomi adalah usaha meningkatkan pendapatan perkapita

dengan cara mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi rill

2 sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013)o, hal. 65



melalui penanaman modal, penggunaan teknologi penambahan
pengetahuan serta peningkatan keterampilan.?

Pertumbuhan ekonomi dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai
negatif. Jika pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan
positif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami
peningkatan. Sedangkan jika pada suatu periode perekonomian mengalami
pertumbuhan negatif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut
mengalami penurunan. Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari
tujuan ekonomi makro. Hal ini didasari oleh tiga alasan. Pertama,
penduduk selalu bertambah. Bertambahnya jumlah penduduk ini berarti
angkatan Kkerja juga selalu bertambah. Pertumbuhan ekonomi akan mampu
menyediakan lapongan kerja bagi angkatan kerja. Jika pertumbuhan
ekonomi yang mampu tidak diciptakan lebih kecil daripada pertumbuhan
angkatan kerja, hal ini mendorong terjadinya pengangguran. Kedua,
selama keinginan dan kebutuhan selalu tidak terbatas, perekonomian harus
selalu mampu memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha menciptakan
kemerataan ekonomi (economic stability) melalui distribusi pendapatan
(income redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam periode
pertumbuhan ekonomi yang tinggi.*

Pengukuran dalam perekonomian di suatu negara adalah Produk

Domestik Bruto (PDB). PDB mengukur aliran pendapatan dan

¥ Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi...,hal. 68
* Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta: BPFB, 1998), hal. 34



pengeluaran dalam perekonomian selama periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi yang berkaitan dengan proses peningkatan produksi barang dan
jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat untuk mengukur pertumbuhan
ekonomi, nilai PDB berdasarkan harga konstan (PDB Rill) Sehingga
angka pertumbuhan yang dihasilkan merupakan pertumbuhan rill yang
terjadi karena adanya pertumbuhan produksi.’

Kegiatan pembangunan nasional tidak lepas dari peran seluruh
pemerintah daerah dalam mensukseskan perekonomian daerahnya melalui
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki serta optimal. Selain itu sebagai
upaya peningkatan peran dan kemampuan daerah dalam pertumbuhan dan
pembangunan nasional, maka pemerintah daerah itu untuk lebih mandiri
dalam membiayai kegiatan operasionalnya terutama dalam era otonomi
luas sekarang ini. Sebagai bagian dari pelaksanaan pembangunan ekonomi
nasional, pembangunan ekonomi masyarakat Provinsi Patani Thailand
Selatan juga berperan penting terhadap sukses tidaknya pembangunan
ekonomi nasional secara keseluruhan. Masing-masing provinsi di selatan
harus mampu menghadapi tantangan perekonomian global yaitu mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta mampu mengatasi permasalahan
pembangunan yang terjadi terutama dalam era reformasi dimana masing-
masing daerah memiliki kebebasan seluas-luasnya untuk mengelola
kekayaan daerah yang dimiliki dan memanfaatnya untuk kegiatan

pembangunan di daerah tersebut.

5 Mankiw, N. G., Teori Makro Ekonomi, Edisi Keenam, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2007), hal. 12



Dengan letaknya geografis yang berada di selatan Thailand telah
menempatkan Provinsi Patani pada posisi yang strategis. Provinsi Patani
memiliki potensi sebagai salah satu simpol distribusi barang dan jasa
nasional yang ditunjang dari sumber daya alam yang dimiliki oleh Provinsi
Patani. Keberhasilan suatu daerah dalam meningkatkan kesejahteraan
warganya diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang berhasil
dicapai. Tinggi rendahnya laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah
menunjukkan tingkat perubahan kesejahteraan ekonomi masyarakatnya.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dari tahun ke tahun
berarti kesejahteraan ekonomi meningkat sementara perekonomian yang
menurun atau pertumbuhan ekonomi dengan nilai negatif berarti
kesejahteraan ekonomi menurun. Disisi lain tingkat pertumbuhan ekonomi
juga digunakan untuk mengevaluasi tepat atau tidaknya kebijakan yang
telah diambil sehubungan dengan peran pemerintah dalam perekonomian.

Tablel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Patani

2001 -2015
Tahun Persen
2001 3,32
2002 2,75
2003 2,81
2004 3,40
2005 3,86
2006 4,02




2007 4,15
2008 4,08
2009 4,12
2010 4,48
2011 4.89
2012 5.65
2013 5.78
2014 6,30
2015 7,02

Sumber: National Statistical Office, Office of the Economic and Social

Development Board, Calculated by the Bank of Thailand

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan laju pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Patani mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun 2001
sebesar 3,32%. Pada tahun 2002 sampai 2003 mengalami penurunan tetapi
pertumbuhannya cenderung naik dari tahun 2004 sampai 2015. selama 3
tahun terakhir (2013 — 2015) telah terjadi pertumbuhan ekonomi yang
positif dan selalu naik jika pada tahun 2013 pertumbuhan PDRB sebesar
5,78%, maka pada tahun 2014 tumbuh sebesar 6,30% dan tahun 2015
tumbuh sebesar 7,02%.

Tingkat pembangunan ekonomi sangatlah berpengaruh terhadap
kemajuan suatu negara atau wilayah. Dengan tingkat pembangunan
ekonomi yang tinggi, negara dapat mewujudkan program dan kebijakan

yang dibuatnya untuk kemajuan negara itu sendiri.



Adapun dalam prosesnya, pembangunan ekonomi sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor yang mempengaruhi
pembangunan ekonomi tersebut diantaranya ketersediaan sumber daya
alam, sumber daya manusia, sumber daya modal, ilmu pengetahuan dan
teknologi, infrastruktur, keadaan politik, sosial budaya, serta sistem
pemerintahan.®

Peningkatan jumlah penduduk akan semakin mempersulit
pertumbuhan ekonomi di Patani. Padahal jumlah penduduk di Pattani terus
mengalami peningkatan dari tahun ketahun seperti pada tabel 2 dibawah
ini.

Tabel 1.2 Pertumbuhan Penduduk Provini Patani (%)

Tahun Pertumbuhan Penduduk
2001 0.86
2002 0.29
2003 1.16
2004 0.58
2005 1.32
2006 1.02
2007 0.82
2008 0.74
2009 0.62
2010 1.22

®Hamzah, Ramadhani. 2010. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia Tahun 1983-2009. Thesis. Jakarta: STIEBI, hal. 25



2011 1.17
2012 0.52
2013 0.60
2014 0.66
2015 1.27

Sumber : Monografi Provinsi Patani

Di samping memiliki jumlah penduduk yang relatif banyak dan
pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, Provinsi Patani menghadapi
persoalan tidak meratanya pertumbuhan penduduk. Hasil sensus penduduk
2015 menunjukan bahwa 1,72 persen penduduk Thailand yang tinggal di

Provinsi Patani.

Menurut Pancawati, faktor penduduk merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Pertumbuhan
penduduk memberikan tekanan negatif terhadap pertumbuhan output
(GDP). Hasil yang sama didapatkan oleh Kelly dan Schemit, bahwa
pertumbuhan  penduduk mempunyai hubungan negatif dengan

pertumbuhan pendapatan perkapita.’

Tenaga kerja sebagai sumber daya aktif merupakan salah satu
faktor bagi kelancaran suatu proses produksi dalam suatu perusahaan atau
organisasi. Keberadaan tenaga kerja dalam menjalankan aktivitasnya,

seharusnya didukung oleh sarana dan prasarana serta bentuk manajemen

’ Pancawati. (2000). Pengaruh Rasio Kapital-Tenaga, Tingkat Pendidikan, Stok Kapital
dan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Pertumbuhan GDP Indonesia. Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Indonesia, Vol.2, hal. 179-185



yang baik dan manusiawi, agar tenaga kerja tersebut dapat bekerja dengan
baik dan sesuai dengan harapan perusahaan tanpa rasa kecewa,

ketidakpuasan dan kecemasan.

Dedi Nuryadin,® Yesi Hendriani Supartoyo,® dan Basuki Prasetya

Kurniawan,°

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi adalah kondisi tenaga kerja di wilayah tersebut.
Tadora, menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan
tenaga kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif
yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang besar

berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan

penduduk yang lebih besar berarti ukuran domestiknya lebih besar.™

Tenaga kerja sebagai faktor produksi mempunyai arti yang besar.
Karena semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh
manusia dan diolah oleh buruh. Alam telah memberikan kekayaan dan
tidak terhitung, tetapi tanpa usaha manusia semua akan tersimpan. Banyak
negara di Asia Timur, Timur Tengah dan Amerika Selatan yang kaya akan
sumber alam tapi karena mereka belum mampu menggalinya akan mereka
tetap memiliki dan terbelakang. Tenaga kerja adalah setiap orang yang

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa

® Didi Nuryadin. 2007. Aglomerasi dan Pertumbuhan Ekonomi: Peran Karateristik
Regional di Indonesia.

% Yesi Hendriani Supartoyo.TheEconomic Growth And The Regional Characteristic: The
Case Of Indonesia, (Jakarta, 2013), hal 31.

10 Basuk Prasetiyo Kurniawan. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan peran karateristik regional di jawa timur, 2013, him 45.

“Michaep.Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Jakarta: Eelangga, 2000),
hal 31.
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untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau bentuk masyarakat. Secara garis
besar penduduk suatu Negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga kerja jika
penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang
berlaku di Thailand adalah umur 15 tahun ke atas. Jumlah penduduk usia

kerja yang bekerja di Provinsi Patani dapat dilihat di table dibawah ini.

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk yang Bekerja di Provinsi Patani

Tahun Jumlah Penduduk Yang Bekerja
2001 423267
2002 465984
2003 423467
2004 463812
2005 458883
2006 435912
2007 456134
2008 469854
2009 525238
2010 529853
2011 529526
2012 540573
2013 551731
2014 450541
2015 454181

Sumber : The Labour Force Survey : 2011-2015, Provintal level, National
Statistical Office
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Berdasarkan kelompok umur pada tahun 2015, sebagian besar
penduduk Provinsi Patani termasuk dalam usia produktif (15-64 tahun)
sebanyak 733.346 orang (67,63 persen), dan selebihnya 289.902 orang
(26,85 persen) berusia dibawah 15 tahun dan 59.613 tahun orang (5,52
persen) berusia 65 tahun keatas. Sebagai akibat dari struktur penduduk

yang dimikian besarnya.

Selain kondisi tenaga kerja di Provinsi tersebut, pendidikan
merupakan satu investasi yang berguna untuk pembangunan ekonomi.
Dapat saya ketahui juga bahwa pengangguran pendidik tersebut secara
potensial dapat menyebabkan berbagai macam masalah dengan tingkat
lawan vyang lebih tinggi, menciptakan pemborosan sumber daya

pendidikan, dan menurunkan apresiasi masyarakat terhadap pendidikan.”

Pendidikan diposisikan sebagai sarana untuk peningkatan
kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada dan
mencerminkan tingkat kepandaian atau pencapaian pendidikan formal dari
penduduk karena semakin tingginya tamatan pendidikan seseorang maka
semakin tinggi pula kemampuan kerja atau produktivitas seseorang dalam
bekerja. Tujuan akhir program pendidikan adalah teraihrnya lapangan

kerja yang diharapkan.

12 sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi...,hal. 22



12

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan yang lulusan SMA dan di Universitas di Provinsi
Patani terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pertumbuhan tingkat
pendidikan yang diukur dari jumlah lulusan SMA dan Universitas tertinggi
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 14.3% atau mengalami kenaikan

sebesar 6.9% dibandingkan tahun sebelumnya.

Pendidikan juga mencerminkan tingkat kepandaian atau
pencapaian pendidikan formal dari penduduk karena semakin tingginya
tamatan pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan kerja
atau produktivitas seseorang dalam bekerja. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui tamatan pendidikan diharapkan dapat mengurangi
jumlah pengangguran, dengan asumsi Tersedianya lapangan pekerjaan
formal. Pada umumnya untuk bekerja di bidang perkotaan atau pekerjaan
yang bergengsi membutuhkan orang-orang atau tenaga kerja berkualitas,
profesional dan sehat agar mampu melaksanakan tugas-tugas secara efektif

dan efisien.

Namun, dengan perkembangan perekonomian yang dicapai saat
ini. Provinsi Patani masih harus menghadapi permasalahan yang mungkin
juga dialami Provinsi lain khususnya wilayah sedang berkembang, yang
sedang melaksanakan pembangunan. Pembangunan tersebut tentunya
memerlukan dana dalam jumlah yang besar. Salah satu sumber pendanaan
tersebut adalah kredit bank. Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi

oleh dua macam faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi.
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faktor ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan pertumbuhan ekonomi
suatu negara tergantung pada sumber alamnya, sumber daya manusia, dan
teknologi dan sebagainya. Sementara itu pertumbuhan ekonomi juga
ditunjang oleh faktor non ekonomi, seperti Lembaga sosial sikap budaya,

nilai moral, kondisi politik, dan kelembagaan dari negara tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan
suatu  kajian ilmiah terhadap “Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Patani Thailand
Selatan”. Dalam hal ini faktor-faktor yang dianalisis adalah Pertumbuhan

Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan Tenaga Kerja.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat di Provinsi Patani Thailand Selatan?
2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat di Patani Thailand Selatan ?
3. Bagaimana pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan.
2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap

pertumbuhan ekonomi masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan.
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3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam
menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama menjadi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

2. Sebagai bahan studi, perbandingan dan tambahan ilmu pengetahuan
bagi kalangan akademis dan peneliti dalam melakukan penelitian
dengan topik sama.

3. Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya yang
membahas mengenai pertumbuhan ekonomi.

E. Batasan Variabel dan Definisi Operasionl

Variabel penelitian ini adalah sesuatu yang akan menjadi objek
penelitian, sedangkan definisi operasional adalah sesuatu yang diberikan
kepada suatu variabel dengan variabel member arti. Jadi variabel
penelitian ini meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang

akan diteliti.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang terdiri

dari pertumbuhan ekonomi di masyarakat Provinsi Patani Thailand
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Selatan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka

pemikioran, hipotesis, serta sistematika penulisan.

Bab Il Kerangka Teori

Menyajikan landasan teori, meliputi tinjauan teoritis dan tinjauan

empiris.

Bab 111 Metode Penelitian

Pada bab ini dipaparkan tentang metode penelitian yang meliputi
variabel penelitian dan definisi operasional, dan sumber data, dan metode

analisis .

Bab 1V Hasil Penelitian

Pada bab ini dipaparkan tentang deskripsi objek penelitian yaitu
pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk ,tingkat pendidikan, dan
jumlah tenaga kerja, di masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan dan

analisis data.

Bab V Pembahasan

Pada bab ini dipaparkan pembahasan pertumbuhan ekonomi,
pertumbuhan penduduk ,tingkat pendidikan, dan jumlah tenaga kerja, di

masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan.
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Bab V Penutup

Pada bab ini disampaikan kesimpulan dan saran yang dapat

diambil dari penelitian yang dilakukan.



